ABSTRAK

MUH. RIFAL. KLASIFIKASI TUTUPAN LAHAN SUB DAS JEMBAYAN
KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA. (dibawah bimbingan oleh SUPARJO).

Karakteristik sumber daya air di Kalimantan Timur antara lain melimpah pada
musim penghujan, bahkan sering terjadi banijir di musim hujan. Pada wilayahterbuka
atau tidak bervegetasi air hujan akan mengalir menjadi aliran permukaandan langsung
menuju ke sungai. Sementara itu keberadaan vegetasi diyakini banyak orang mampu
menyimpan air hujan yang jatuh dengan cara menyimpannya di dalam akar, batang,
daun. Bahkan juga pada daun-daun yang gugur dan telah menjadi serasah. Dengan
demikian keberadaaan vegetasi dari sisikerapatan dan jenisnya pada suatu daerah
aliran sungai menjadi penting dalam proses daur hidrologi di suatu Daerah Aliran
Sungai.

Sungai Jembayan mengalir di Kabupaten Kutai Kartanegara, bermuara di
Sungai Mahakam. Oleh karena itu posisinya sangat strategis, terutama dalam
mendukung ketersediaan sumber daya air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
batas SUB DAS Jembayan dan kondisi tutupan lahannya dengan menggunakan Citra
DEMNAS serta untuk mendapatkan informasi luas tutupan lahan dengan
menggunakan metode terbimbing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sungai Jembayan memiliki DAS
dengan luas 134.158,63 ha dengan bentuk memanjang sejajar dengan arah aliran

sungainya yakni dari barat daya ke timur laut.

Kata Kunci: sub das jembayan, tutupan lahan, demnas
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. PENDAHULUAN

Daerah aliran sungai ( DAS ) merupakan suatu sistem kompleks yang
dibangun atas sistem fisik (physical systems), sistem biologis (biological systems)
dan sistem manusia (human systems) yang saling terkait dan beriteraksi satu sama
lain. Tiap komponen dalam sistem/sub sistemnya memiliki sifat yang khas dan
keberadaan berhubungan dengan komponen lain membentuk kesatuan sistem
ekologis (ekosistem). Dengan demikian jika terdapat gangguan atau
ketidakseimbangan pada salah satu komponen maka akan memiliki dampak berantai
terhadap komponen lainnya (Susetyaningsih, 2014).

Penggunaan lahan dan kondisi fisik lingkungan merupakan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi fungsi daerah aliran sungai (DAS). Diantara komponen-
komponen ini terdapat hubungan timbal balik (interaksi), sehingga perubahan yang
terjadi pada salah satu komponen dapat merubah komponen lainnya. Pengelolaan
DAS adalah upaya dalam mengelola hubungan timbal balik antar sumber daya alam
terutama vegetasi, tanah dan air dengan sumberdaya manusia di Daerah Aliran
Sungai dan segala aktivitasnya untuk mendapatkan manfaat ekonomi dan jasa
lingkungan bagi kepentingan pembangunan dan kelestarian ekosistem DAS
(Susetyaningsih, 2014).

Sungai Jembayan memiliki peranan penting dilihat dari aspek transportasi
masyarakat menuju ke kebun sebagai unit usaha para petani yang bermukim di
wilayah hilir. Demikian pula bagi masyarakat yang bermukim di wilayah hulu. Selain
itu Sungai Jembayan menjadi sumber air utama bagi masyarakat yang bermukim di

daerah tersebut. Selain itu Sub DAS Jembayan berdekatan posisinya secara



geografis dengan rencana lokasi Ibu Kota Negara (IKN) sehingga tidak menutup
kemungkinan sumber daya air Sungai Jembayan akan dimanfaatkan sebagai
pensuplai air baku ibu kota negara Indonesia di masa mendatang. Sungai Jembayan
memiliki beberapa anak sungai diantaranya Sungai Beroak, Sungai Asam, Sungai
Kedak, Sungai Jembayan Kanan, dan Sungai Gitan.

Permasalahan yang terjaji bahwa saat ini terdapat indikasi bahwa di hulu
Sungai Jembayan terjadi perubahan penggunaan lahan secara massif, diantaranya
untuk perkebunan sawit dan pertambangan. Berubahnya kondisi tutupan lahan akan
menjadi permasalahan serius bagi keberlangsungan kualitas sumber daya air di Sub
DAS Jembayan. Tutupan lahan merupakan salah satu unsur penting dalam menilai
kesehatan suatu DAS. Kondisi tutupan lahan yang didominasi oleh tutupan vegetasi
terutama di wilayah hulu suatu DAS merupakan kondisi yang ideal bagi DAS yang
dikatakan sehat. Pesatnya perkebangan manusia dalam melakukan pembangunan
menyebabkan perubahan kondisi tutupan lahan, termasuk daerah aliran sungai
Jembayan.

Berdasarkan uraian diatas maka dipandang perlu mengetahui kondisi tutupan
lahan saat ini sebagai dasar Langkah awal pengelolaan Sub DAS Jembayan di masa
mendatang.

Adapun penelitian ini bertujuan :

1. Untuk menegetahui gambaran dimensi Sub DAS Jembayan yang terdiri dari bentuk
dan luas Sub DAS
2. Mengetahui kondisi tutupan lahan Sub DAS Jembayan menggunakan Klasifikasi

terbimbing dengan Algoritma interactive Supervised Clasification.



Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Diperolehnya informasi bentuk dan luas Sub DAS Jembayan yang dituangkan
dalam Peta Batas Sub Das Jembayan
Informasi kondisi tutupan lahan Sub Das Jembayan (Peta Tutupan Lahan Sub

Das Jembayan) sebagai dasar pengelolaan daerah aliran sungai Jembayan.
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